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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masalah yang ada dilapangan yaitu 

seorang anak dengan masalah kesulitan belajar yang kesulitan dalam membaca 

(disleksia) yang duduk di kelas IV di SD N 08 Sarilamak. Anak bermasalah dalam 

membaca kata dengan pola KV-KVK sehingga anak tidak bisa mengikuti 

pelajaran yang ada di sekolah. Penelitan ni bertujuan untuk meningkatan kan 

kemampuan anak dalam membaca permulaan khususnya membaca kata dengan 

pola KV-KVK.  

Penelitain ini merupakan penelitian eksperimen dalam bentuk single 

subject research (SSR) dengan desain penelitian A-B-A, subjek dalam penlitian 

ini adalah anak disleksia dengan masalah dalam membaca permulaaan khususnya 

dalam membaca kata dengan pola KV-KVK. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan instrument tes dan dokumentasi terhadap kemampuan 

membaca kata dengan pola KV-KVK pada anak. teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan teknik analaisis dalam kondisi dan analisis antar 

kondisi.  

Berdasarkan hasil analisis data dalam kondisi dan antar kondisi di dalam 

penelitian ini menyatakan bahwa kemampuan membaca permulaan anak disleksia 

meningkat  sacara positif setelah diberikan intervensi dengan menggunakan media 

puzzle huruf. Terbukti bahwa media puzzle huruf dapat meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan pada anak disleksia. 

 

Kata kunci: Puzzle Huruf, Membaca Permulaan, Disleksia  
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ABSTRACK 

This research is motivated by the problems that exist in the field, namely a 

child with learning difficulties who have difficulty in reading (dyslexia) who is in 

fourth grade at SD N 08 Sarilamak. Children have problems reading words with 

KV-KVK patterns so that children cannot follow the lessons at school. This 

research aims to improve children's ability to read early, especially reading words 

with KV-KVK patterns. 

This research is an experimental study in the form of single subject 

research (SSR) with an A-B-A research design, the subjects in this study are 

dyslexic children with problems in reading at first, especially in reading words 

with a KV-KVK pattern. Data collection techniques in this study used test 

instruments and documentation of the ability to read words with KV-KVK 

patterns in children. Data analysis techniques in this study used analysis 

techniques under conditions and analysis between conditions.  

Based on the results of data analysis under conditions and between 

conditions in this study, it was stated that the early reading ability of dyslexic 

children increased positively after being given an intervention using letter puzzle 

media. It is proven that letter puzzle media can improve early reading skills in 

dyslexic children. 

 

Keywords: Letter Puzzle, Beginning Reading, Dyslexia   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu kegiatan dengan sadar yang bertujuna 

untuk mebentuk seseorang yang cerdas dari segala aspek baik sosial, 

ekonomi, intelektual, maupun emosi perilakunya Pendidikan merupakan 

suatu kegiatan dengan sadar yang bertujuna untuk mebentuk seseorang 

yang cerdas dari segala aspek baik sosial, ekonomi, intelektual, maupun 

emosi perilakunya. Tujuan pendidikan nasional yang terdapat dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 memuat bahwa 

pendidikan bertujuna mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

yang beriman dan berakhlak mulia agar menjadi warga Negara yang 

demokratis dan bertanggung jawab. Pendidikan merupakan hal dari setiap 

induvidu baik induvidu yang normal maupun invduvidu yang memiliki 

hambatan atau keterbatasan seperti anak berkebutuhan khsusus. 

Anak berkebutuhan khusus adalah seseorang dalam tumbuh 

kembangnya mengalami kelainan atau gannguan baik secara fisik motorik, 

, sosial, mental, intelektual, dan emosional dengan dibandingkan dengan 

anak seusianya sehingga memperlukan pelayan khusus (Mahesa & Damri, 

2013). Kesulitan belajar adalah salah satu jenis anak berkehutuhan khusus, 

Kesulitan belajar adalah suatu gangguan dalam akademik baik dalam 

menulis, membaca, dan berhitung atau bahkan dalam kemampuan yang 
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bersifat umum seperti berbica, mendengar dan berfikir (Patrizal & Damri, 

2013).  

Membaca adalah salah satu aspek yang dipelajari dalam kurikulum 

di sekolah, maka membaca menjadi salah satu yang harus dikuasai olah 

setiap induvidu di sekolah. Kegitan membaca terbagi menjadi dua bagaian 

yaitu membaca permulaan dan membaca lanjutan. Kegiatan membaca 

permulaan dimulai dari anak duduk pada sekolah dasar. Namun dalam 

kehidupan sehari-hari tidak semua anak yang memiliki kemampuan 

membaca yang baik, masih banyak anak-anak yang mengalami masalah 

pada bidang membaca lainnya termasuk pada membaca permulaan. 

Banyak anak yang sudah berada di kelas tinggi namum kemampuan 

membacanya masih terbata-bata bahkan masih belum bisa dalam membaca 

kata yang sederhana. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dalam bentuk observasi 

obsevasi peneliti menemukan anak dengan berinisial A berjenis kelamin 

perempun berumur 12 tahun yang duduk di kelas IV di SD N 08 Sarilamak 

yang mengalami gangguan membaca atau disleksia (hasil identifikasi 

peneliti). Anak ini sudah bisa membaca dan mengenal huruf alfabet, 

bahkan anak sudah bisa memabaca kata dengan pola KV-KV seperti kata 

“nana, nunu, baba, bibi dll. Namun anak kesulitan dalam membaca kata 

dengan pola KV-KVK seperti kata “katak, sabun, wajan, gallon dll. Anak 

ini pada pada kemampuan akademik lainya anak bisa dan mampu dalam 

menulis dan berhitung. Dalam aspek sosialnya, anak bisa bergaul dan 
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berkomunikasi dengan siswa lainya dengan lancar. Namun, pada aspek 

perkembangan akademik membaca, anak mengalami masalah dan dan 

kesulitan. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas. 

Didapatkan hasilnya anak ini mengalami kesulitan dalam membaca 

permulaan (kata dengan pola KV-KVK). Ketika guru menyuruh anak 

membaca sebuah cerita, anak tidak bisa dalam mebacanya. Guru telah 

berupaya melakukan perbaikan dengan cara penggunaan metode dan 

media dalam proses belajar, seperti menggunakan media buku tema dan 

menggunakan metode dsikusi dengan teman sebaya. Kesulitan guru dalam 

mengejarkan anak ialah susah mengontrol jalanya pembelajaran 

dikarenakan fokus guru bukan hanya pada anak A namun seuluruh siswa 

dalam kelas tersebut. Upaya yang dilakuka guru kelas tersebut belum juga 

bisa membuat anak bisa dalam membaca permulaan (kata dengan pola 

KV-KVK). Guru kelas juga menjelaskan bahwa A juga mengalami sakit 

ketika bayi yaitu sakit step dan kejang-kejang. Sakit yang dialami anak ini 

yang diasumsikan oleh guru salah satu penyebab anak mengalami 

gangguan dalam membaca 

Upaya yang dilakukan sekolah untuk dalam menangani anak A ini 

dan beberapa siswa yang mengalami masalah yang sama adalah dengan 

membuat suatu program yaitu program les baca. Program ini hanya 

berjalan sekitar 6 bulan dan tidak ada lagi keberlanjutan sampai sekarang. 

Secara grafik anak ini selama mengikuti program  hanya mengalami 
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sedikit peningkatan kemampuan dalam membacanya. Dimulai dari kondisi 

awal hanya mengenal huruf alfabet lalu mengalami peningkatan anak 

sudah bisa membaca suku kata berpola K-V. Permasalahan yang dialami 

anak ini harus segera ditindaklanjuti dan diberi intervensi yang sesuai 

dengan masalah dan kebutuhan agar anak bisa mengikuti proses 

pembelajaran dengan baik. 

Berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan peneliti terhadap anak 

A, meneliti mendapati hasil bawasnya anak sudah bisa dalam mengenal 

huruf tetapi anak belum bisa membaca kata dengan pola KV-KVK. Untuk 

asesmen kepada anak terdampir di skripsi ini.   

Pentingnya memberikan intervensi kepada A dikarenakan proses 

membaca permulaan adalah hal yang harus dikuasai sebelum anak bisa 

dalam membaca secara lancar. Salah satu cara intervensi anak yang 

mengalami kesulitan membaca adalah dengan menggunakan media Puzzle 

huruf. Media puzzle huruf ini adalah alat untuk bermain yang bisa 

dibongkar pasang dan disusun kembali sesuai dengan fungsinya. Media 

puzzle yang digunakan berupa puzzle yang berupa susunan huruf yang 

nantinya membentuk sebuah kata sederhana. Media puzzle huruf ini media 

bongkar pasang yang nantinya terdiri dari kepingan-kepingan huruf. 

Dengan menggunakan media puzzle huruf ini anak diajak untuk 

menyelesaikan masalah dalam membaca permulaan dan juga belajar 

sambil bermain dalam pengoperasainnya. Berdasarkan permasalahan di 

atas, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul meningkatkan 
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kemampuan membaca permulaan bagi anak disleksia melalui media puzzle 

huruf di kelas IV di SD N 08 Sarilamak Kabupaten Lima Puluh Kota. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari beberapa masalah yang dijelaskan di atas, ,maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Anak mengalami kesulitan belajar membaca. 

2. Anak belum bisa dalam membaca permulaan. 

3. Anak belum bisa dalam membaca kata dengan pola huruf KV-KVK. 

4. Anak mengalami kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran di 

sekolah 

C. Batasan Masalah 

Agar peneliti lebih terarah , maka peneliti membatasi masalah 

adalah sebagai berikut: meningkatkan kemampuan membaca kata benda 

dengan pola huruf KV-K-V-K pada anak disleksia dengan menggunakan 

media puzzle huruf di SD N 08 Sarilamak. 

D. Rumusan masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan dilatar belakang dan 

dikemukakan dibatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: “Apakah media puzzle huruf dapat meningkatkan kemampuan 

membaca kata benda dengan pola KV-KVK pada anak disleksia di SD N 

08 Sarilamak?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latang belakang dan rumusan masalah di atas, maka 

tujuan penelitian adalah untuk membuktikan media puzzle huruf ini dapat 

meningkatkan kemampuan membaca kata benda dengan pola hurif KV-K-

V-K pada anak disleksia. 

F. Manfaat penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membarikan manfaat dari 

semua kalangan, manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan bisa menjadi masukan dan 

pertimbangan bagi guru-guru di sekolah dalam meningkat kemampuan 

membaca kata dengan pola huruf KV-K-V-K pada anak. Manfaat 

praktis ini sasarannya bagi guru. 

2. Manfaat teoritik, yaitu sebagai masukan bagi peneliti selanjutnya, dan 

bagi pembaca yang ingin menambah pengetahuannya tentang cara 

meningkatkan membaca kata dengan pola huruf KV-KVK bagi anak 

disleksia. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SD N 08 Sarilamak, 

dalam disimpulkan bahwa medi puzzle huruf dapat meningkatkan 

kemampuan anak dalam membaca permulaan bagi anak disleksia. Secara 

keseluruhan hasil analisis data menunjukkan bawah terdpat peningkatan 

kemampuan anak dalam membaca permulaan bagi anak disleksia. Hasil 

perolehan data menunjukkan bahwa media puzzle huruf dapat 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan bagi anak disleksia. 

B. Saran 

Adapun saran yang diharapkam setelah melakukan penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Sekolah 

Diharapkan sekolah dapat menyediakan alat dan bahan serta 

media yang yang dibutuhkan agar kemampuan anak terus berkembang 

khususnya anak disleksia. Dalam pelaksaannya, peneliti menyarankan 

sekolah untuk menggunakan media puzzle huruf ini dalam 

pembelajaran, karena media puzzle huruf ini sangat mudah dibuat 

dengan bahan yang mudah didapat dan menarik perhatian siswa 

khususnya anak disleksia, sehingga dapat meningkatkan minat belajar 

anak. 
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2. Bagi Guru 

Diharapkan guru untuk semakin terampil dalam memahami 

kondisi dan kebutuhan anak dalam belajar, khususnya dalam dalam 

membaca permulaan. Peneliti menyarankan kepada guru 

menggunakan media puzzle huruf ini dalam mengajarkan anak 

membaca permulaan. 

3. Bagi Orang Tua 

Diharapkan orang tua terus melatih dan mengarkan anak dalam 

membaca permulaan di rumah. Peran orang tua menjadi salah satu 

faktor pendukung anak dalam keberhasilan belajar. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Disarankan untuk peneliti selanjutnya menggunakan media 

puzzle huruf dalam meningkatkan kemampuan membaca permualan 

pada anak. 
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